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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian


Objek penelitian ini adalah pelaksanaan event sponsorship yang dilakukan oleh radio MQ dan sejauh mana pengaruhnya terhadap pembentukan citra radio MQ pada pendengar radio MQ Bandung. Penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner pada pendengar radio MQ yang mengikuti event-event yang disponsori oleh radio MQ Bandung. Waktu yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah bulan Juni, Juli dan Agustus 2004.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1
Desain Penelitian


Dalam penelitian in, jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y adalah metode survey explanatory. Selain itu juga digunakan  metode desktriptif dan verfikatif. Karena dilakukan dengan cara membuat gambaran secara sistematik, faktual dan akurat mengenai fakta yang ada serta menginterprestasikan hubungan antara fenomena yang diselidiki (Moh. Nazir,!988:1005). Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis baik secara kualitatif dan kuantitatif. Disamping itu sifat penelitian ini adalah verifikasi untuk melakukan ujian mencari kebenaran suatu hipotesis. 
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Pada permasalahan yaang diteliti bersumber pada dua hal, yaitu event sponsorship sebagai variabel bebas (X) dan pembentukan citra perusahaan sebagai variabel tidak bebas (Y). Operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Sub variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala

	Event Sponsorship (X) 
Penyediaan sejumlah sumber daya (uang,peralatan,SDM, dll) untuk mendukung suatu kegiatan
	Identifying target audience
	Khalayak sasaran yang dapat dicapai melalui program event sponsorship
	Tingkat kesesuaian program event sponsorship dengan khalayak sasaran
	Ordinal

	
	Compatibility with the companys or brand positioning
	Kesesuaian program event sponsorship dengan positioning perusahaan
	Tingkat pemahaman responden atas kesesuaian program event sponsorship dengan positioning perusahaan
	Ordinal

	
	Massage capacity
	Penyampaian pesan perusahaan melalui program sponsorship
	Tingkat pemahaman responden atas dukungan program sponsorship dalam menyampaikan pesan
	Ordinal


Lanjutan Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala

	Pembentukan Citra Perusahaan
 (Y) 

Keseluruhan persepsi seseorang terhadap perusahaan yang dibentuk melalui proses informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
	Exposure
	Intensitas responden melihat, mendengar prugram sponsorship
	Tingkat intensitas responden dalam melihat, mendengar, mengetahui mengenai event sponsorship
	Ordinal

	
	Attention
	Ketertarikan responden untuk mengetahui informasi lebih lanjut mengenai program event sponsorship
	Tingkat ketertarikan responden untuk mengetahui informasi lebih lanjut mengenai event sponsorship
	Ordinal

	
	Comprehensive
	Pemahaman responden terhadap pesan yang disampaikan melauli program event sponsorship
	Tingkat pemahaman responden terhadap pesan yang disampaikan informasi melaui program event sponsorship
	Ordinal


Sumber : J.R dan L Perey (1996:346), Tom Brannan (1998:94)
3.2.3 Metoda Pengambilan Sampel


Metoda pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling) yaitu suatu metoda pengambilan sampel dimana sampel diambil sedemikian rupa sehingga setiap unit memiliki setiap peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Singarimbun,1995 : 155).


Populasi penelitian yang diambil adalah populasi pendengar radio MQ Bandung yang berumur 15 sampai 40 tahun. Berdasarkan informasi dari bagian administrasi radio MQ Bandung diketahui terdapat 1368 orang.


Dari jumlah populasi (N) tersebut diatas maka jumlah sampel penelitian (n) yang harus diambil berdasarkan rumus Slovin (Umar 1997: 49) dengan tingkat kepercayaan 90 % (α =0,1) sebagai berikut :
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Maka jumlah sampel penelitian (n) yang diambil adalah sebanyak 94 orang.
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Wawancara

yaitu dengan cara tanya jawab atau dengan cara komunikasi langsung dengan pihak manajemen perusahaan mengenai profil perusahaan, misi dan tujuan event sponsorship, promosi lain yang berkaitan dengan sponsorship.

2. Kuesioner 

yaitu teknik pengumpulan data primer yang dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner dengan pertanyaan yang telah disusun.

3. Study literatur


Dilakukan dengan mengumpulkan data skunder yang ada hubungannya 
dengan obyek penelitian melalui :

· Buku-buku literatur 

· Majalah atau jurnal

· Home page atau web site
3.2.5
Metode Analisis
3.2.5.1
Pengujian Data


Dalam penelitian ini, hasil pengumpulan data berupa hasil penyebaran kuesioner kepada konsumen, kemudian akan diolah (melakukan uji statistik) dengan menggunakan beberapa teknik atau metode uji statistik, antaralain :


1 Validitas


2. Reliabilitas 

Dimana uji validitas menggunakan rumus Corelation product moment dan uji reliabitas ini menggunakan metode Cronbach (Alpha/Reliability analysis).

3.2.5.2
Uji Validitas 


Pengujian validitas data dilakukan pada setiap butir pertanyaan (kuesioner), apakah valid atau tidak valid. Instrumen penelitian yang valid berarti bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas ini dilakukan terhadap butir-butir pertanyaan (kuesioner) dengan melihat nilai mean dan standar deviasinya.


Pengujian validitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Dimana :


N = jumlah responden

X = skor per item pertanyaan

Y = skor total
3.2.5.3
Uji Reliabilitas


Setelah dilakukan pengujian validitas data, kemudian dilanjutkan dengan pengujian reliabilitas data. Pengujian ini dilakukan untuk menganalisa data/instrumen penelitian, berupa butir-butir pernyataan (kuesioner), apakah reliabel atau tidak reliabel. Metode yang digunakan dalam pengujian reliabilitas data ini menggunaakn Cronbach Alpha. Instrumen penelitian yang reliable berarti bahwa intrumen tersebut dapat digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama. Pengujian reliabilitas ini dilakukan terhadap butir-butir pernyataan (kuesioner) dengan melihat nilai r (alpha) pada tabel reliabilitas data.


Pengujian Reliabilitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Sedangkan untuk menghitung 
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dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
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keterangan :


r
= rata-rata korelasi antar variabel


K
= banyaknya item yang menjadi variabel laten manifes
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= harga varians total
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= jumlah varians item
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= jumlah kuadrat seluruh skor item, dan
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Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan validitas dan reliabilitas data yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir ini, peneliti menggunakan alat Bantu Software SPSS 11.0 for windows.

3.2.5.4
Perhitungan MSI (Metode Sucssesive Interval)
Agar dapat dioalah dengan MSI maka variabel harus berupa data kuantitatif, karena data yang akan diperoleh merupakan data dalam bentuk ordinal, maka data perlu diubah kedalam bentuk data kuantitatif yaitu dengan cara mentransformasikan data ordinal kedalam bentuk data kuantitatif dalam bentuk skala interval.

Untuk merubah data ordinal tersebut maka dapat menggunakan suatu metode, metode yang digunakan dalam perhitungan ini adalah MSI (Methode Sucsessive Interval), dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Frekuensi

Diperoleh dari jumlah masing-masing kategori.

2. Proporsi

P 
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3. Cumulative, Jumlah dari masing-masing kategori dengan kategori sebelumnya

4. Nilai Batas Z, Untuk mendapatkan nilai batas Z dapat dilakukan dengan melihat nilai proporsi kumulatifnya terlebih dahulu, kemudian nilai proporsi tersebut dicari dalam tabel normal.

5. Density, Untuk mencari nilai Z (Pdf) tersebut dibutuhkan tabel 3c density f(z) yang dapat diperoleh dari More Ekstended Tables : Comrie (1949), 

Caranya yaitu dengan melihat nilai batas Z, kemudian cari dalam tabel 3c density.

6. Nilai Rataan Interval

Mean of  Interval 
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7. Nilai Interval, Untuk frekuensi yang paling kecil harus memiliki nilai 1, caranya yaitu dengan menambahkan nilai rata-rata interval.
3.3
Perumusan Hipotesis


Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya hubungan signifikan dari pelaksanaan event sponsorship dengan pembentukan citra, jika tidak terdapat hubunagn signifikan dari pelaksanaan event sponsorship (variabel X) dengan pembentukan citra (variabel Y), maka diformulasikan dalam Hipotesis Nol (Ho), yaitu hipotesis untuk ditolak. Apabila kedua variabel tersebut dihipotesiskan memiliki hubungan yang signifikan, maka diformulasikan dalam hipotesis alternatif (H1), yaitu merupakan hipotesis yang diharapkan untuk diterima. Sebagaimana penelitian yang penulis lakukan ingin menujukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pelaksanaan event sponsorship dengan pembentukan citra.


Atas dasar tersebut, penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Ho : B = 0
Tidak terdapat pengaruh signifikan dari pelaksanaan event sponsorship dengan pembentukan citra.
H1 : B ≠ 0
Terdapat pengaruh signifikan dari pelaksanaan event sponsorship dengan pembentukan citra.

3.3.1
Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat bentuk pengaruh dari pelaksanaan event sponsorship terhadap pembentukan citra secara model matematis. Dari model dapat dilakukan pengujian untuk melihat apakah ada pengaruh signifikan dari pelaksanaan event sponsorship terhadap pembentukan citra. Analisis regresi linear sederhana (Harun Al-rasyid. Msc, 1994:4) dapat dijelaskan sebagai berikut :
Model regresi 


Y = A + BX + e
Model regresi taksiran dengan perhitungan metode kuadrat terkecil


Ŷ = a + bX

Keterangan :

· Y = Nilai taksiran pembentukan citra

· X = Event sponsorship
· a = Koefisien Intercept yang menyatakan perpotongan garis regresi dengan 
sumbu 
Y untuk X = 0. Koefisien  Intercept diinterprestasikan sebagai nilai 
rata-rata Y apabila X = 0.

· b = Koefisien regresi antara Y atas X yang menyatakan besarnya 
perubahan  
 nilai rata-rata Y apabila X berubah satu unit.
Nilai a dan b diperoleh melaui metode kuadrat terkecil (Least Square Methode) dengan syarat bahwa data mengikuti distribusi normal.


Dengan Metode kuadrat terkecil, didapat rumus untuk masing-masing nilai parameter regresi a dan b.
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Setelah didapat persamaan regresi taksiran yaitu Ŷ = a + bX maka kita harus melakukan pengujian terhadap koefisien regresinya (b) untuk mengetahui apakah pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y signifikan/berarti atau tidak.
3.3.2 Analisis Korelasi Pearson

Apabila kita mempunyai dua variabel sebut saja variabel X dan variabel Y yang ingin mengetahui eratnya hubungan atau pengaruh antara dua variabel dengan syarat variabel tersebut harus berskala minimal interval dengan syarat utama adalah sampelnya berdistribusi normal, maka untuk analisisnya dapat digunakan analisis korelasi pearson dengan rumus sebagai berikut :
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dari hasil yang diperoleh dengan rumus diatas dapat diketahui tingkat keeratan hubungan variabel X dengan variabel Y.

Pada hakekatnya, nilai r dapat bervariasi dari -1 hingga +1, atau secara matematis dapat ditulis menjadi -1 < r < +1

· Bila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubungan sama sekali sehingga tidak mungkin ada pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y.

· Bila r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan positif dan sangat kuat sekali.

· Bila r = -1 atau mendekati -1, maka korelasinya dikatakan sangat kuat dan negatif.


Tanda positif (+) dan negatif (-) pada koefisien korelasi memiliki arti yang khas. Bila r positif, maka korelasi antara dua variabel bersifat searah. Dengan kata lain, kenaikan atau penurunan nilai-nilai variabel independen terjadi bersama-sama dengan kenaikan atau penurunan nilai-nilai variabel dependen. Sebaliknya, bila r negatif kenaikan nilai-nilai variabel independen terjadi bersama-sama penurunan nilai variabel dependen atau sebaliknya.


Untuk dapat menginterpretasikan besarnya koefisien korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen, penulis menyajikan keeratan hubungan tersebut dalam bentuk tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2

Kriteria Nilai Korelasi
	- 1 ≤ r ≤ + 1
	Tingkat Keeratan

	0,80 – 1,00
	Korelasi sangat kuat atau sempurna

	0,60 – 0,79
	Korelasi kuat

	0,40 – 0,59
	Korelasi sedang

	0,20 – 0,39
	Korelasi rendah

	0,00 – 0,19
	Tidak ada korelasi atau korelasi lemah


Sumber : Sugiono (2001:183)

3.3.3
Analisis Koefisien Determinasi


Setelah dilakukan perhitungan koefisien korelasi maka selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien Determinasi untuk menentukan berapa besar pengaruh event sponsorship terhadap pembentukan citra radio MQ 102.7 FM. Perhitungan koefisien Derterminasi dapat dilakukan sebagai berikut :
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Dimana :


KD
= Koefisien Determinasi


r
= Koefisien Korelasi Pearson
3.3.4
Hipotesis Uji-t

Data yang digunakan untuk menguji konseptual yang dikemukakan dalam suatu penelitian merupakan data yang berasal dari suatu sampel berukuran (n), maka harus diuji keberartian koefisien korelasi dengan menggunakan Uji-t :
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Pada akhirnya nilai t hitung yang dapat dibandingkan dengan t tabel dengan 
[image: image20.wmf]df

= n-2, dan kriteria penolakannya adalah tolak H0 apabila t hitung 
[image: image21.wmf]³

 t tabel.


Untuk menentukan apakah H0 diterima atau ditolak maka digunakan model uji statistik t yang mengukur pengaruh event sponsorship secara keseluruhan terhadap pembentukan citra .

Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah sebagai berikut :


H0:
[image: image22.wmf]r

 =       Pelaksanaan event sponsorship tidak berpengaruh terhadap 

pembentukan citra 


Hi:
[image: image23.wmf]r

 = Pelaksanaan event sponsorship berpengaruh terhadap pembentukan 
citra .

Untuk menentukan nilai t hitung tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dan 
[image: image24.wmf]df

= n-2.

Untuk menentukan apakah H0 ditolak atau diterima perlu dibandingkan t hitung dan t tabel.


Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Hi diterima


Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Hi ditolak.
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